Khutbah ‘Idul Adha 10 Zulhijah 1445 H/2024 M	Mari Berkurban, Sembelih Rasa Kepemilikan
اللهُ أَكْبَرُ9x
 لَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ وَاللَّهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَلِلَّهِ الْحَمْدُ.
 الْحَمْدُ للهِ الَّذِيْ يَـخْلُقُ مَا يَشَاءُ وَيَـخْتَارُ، أَحْمَدُهُ سُبْحَانَهُ الْوَاحِدُ الْعَزِيْزُ الْغَفَّارُ،
 وَأَشْهَدُ أَنْ لَّا إلهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ
[bookmark: _GoBack] إِمَامُ الْمُتَّقِيْنَ وَقُدْوَةُ الْأَبْرَارِ،
 اللهم صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ، وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ، صَلَاةً دَائِمَةً مَّا تَعَاقَبَ اللَّيْلُ وَالنَّهَارُ.
 أَمَّا بَعْدُ، فَيَا إِخْوَةَ الْإِسْلَامِ أُوْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتَقْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ الْقَائِلِ فِي مُحْكَمِ كِتَابِهِ:
 لَن يَنَالَ اللَّهَ لُحُومُهَا وَلَا دِمَاؤُهَا وَلَٰكِن يَنَالُهُ التَّقْوَىٰ مِنكُمْ ۚ كَذَٰلِكَ سَخَّرَهَا لَكُمْ لِتُكَبِّرُوا اللَّهَ عَلَىٰ مَا هَدَاكُمْ ۗ وَبَشِّرِ الْمُحْسِنِينَ.  




Ma’asyirol muslimin rohimakumullah 

	Segala puji hanya kepada Allah Swt, Tuhan seluruh umat, yang wajib disembah bagi setiap dzat, sungguh Allah telah memberi kita segala nikmat. Nikmat sehat, nikmat kuat, nikmat dari segala nikmat, sehingga kita dapat menjalankan ibadah di hari raya penuh berkat, sholat ‘idul Adha berjamaah di 10 Zulhijjah 1445 H/ 17 Juni 2024 secara khidmat.
	Senandung sholawat bergema, di sepanjang hari di bumi raflesia,  bergeming di setiap sanubari hamba yang muslim, didawamkan dan dihadiahkan semata untuk junjungan manusia paling paripurna, yang dinanti syafaa’tnya, beliau baginda agung Rasul nan mulia, Nabi Muhammad Saw, Abdullah nama bapaknya,  Siti Aminah nama ibundanya. Berkah dan Rahmat Allah terlimpah kepada mereka, tidak hanya untuk kerabatnya, tetapi untuk para sahabat dan pengikutnya.
	Hari berkah nan mulia ini, khotib berwasiat kepada jamaah, wabil khusus kepada diri pribadi. Untuk meningkatkan ketakwaan kepada ilahi rabbi, segala perintah dipenuhi, dan segala larangan dijauhi, menebalkan ketakwaan sebelum kita mati, sungguh hanya ketakwaan yang paling mulia disisi Allah, tuhan pemilik bumi.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil hamd
Ma’asyirol muslimin rohimakumullah
Hari Raya ‘Idul Adha,  10 Zulhijah harinya,  hari raya penyembelihan sebagian orang menyebutnya, tapi tak sedikit mengenal hari raya besar namanya, atau hari raya kurban sebagian orang menganggapnya. Atau hari raya Haji bagi yang menjalankannya. Sungguh, hal yang besar adalah pengorbanan, dan yang dikorbankan adalah rasa kepemilikan. 
Tatkala malaikat menanyakan kepada Ibrahim a.s tentang ribuan harta ternaknya. Ia lantang menyebut bahwa itu milik Allah ta’ala, harta ternaknya dititipankan kepadanya, ia siap rela dan ikhlas, jika kapanpun dan berapapun Allah minta. Jangankan harta ternaknya,  ia rela dan ikhlas korbankan anak semata wayangnya, Ismail a.s namanya. 
Tatkala Allah ta’ala dan malaikat bersaksi atas pernyataannya, lantas ujian tiba menghampirinya. Petunjuk dan perintah datang lewat mimpinya. Usai terbangun dari tidurnya, Ibrahim lantas menemui Siti Hajar istrinya, dan menemui Ismail a.s putranya. Segala perintah yang diyakini berasal dari Allah ta’ala diceritakan apa adanya. Tidak ada kata penolakan dari mereka. Justru, kebesaran hati dan keteguhan iman yang ditunjukkan. Sungguh model keluarga yang patut dijadikan suri tauladan. Terutama, bagi kita generasi akhir zaman.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil hamd
Ma’asyirol muslimin rohimakumullah
Hari raya ‘Idul Adha, sebenarnya cara kita mengingat bukti ketauhidan atas  hamba kepada tuhan. Tidak goyah atas godaan setan. Tetap teguh dan patuh demi perintah yang wajib dilaksanakan. 
Saat ini, Allah ta’ala tidak memerintahkan untuk mengorbankan anak kandung kita. Allah Swt juga tidak sedang memerintahkan kita untuk menyembelih putra kita. Sekali-kali tidak! Allah hanya memerintahkan kita untuk berkorban dari sebagian rezeki dan karunia yang dimiliki. Bentuknya berupa hewan ternak yang layak dikurbankan. Sehat jasmani dan terpenuhinya unsur syar’i. Tidak harus unta, cukup domba atau biri-biri, juga kambing serta sapi.
Apakah dagingnya yang sampai kepada Allah Ta’ala? Bukan. Apakah  tulang, darah bahkan bagian tubuh lainnya pada hewan yang sampai kepada Allah ta’ala? Bukan. Yang sampai kepada Allah adalah besarnya ketakwaan. 
Apakah sejatinya hewan kurban yang disembelih? Tidak. Sungguh tidak. Sejatinya yang disembelih adalah rasa kepemilikan yang ada di relung hati. Karena itu, berkurban lebih utama atas nama pribadi.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil hamd
Ma’asyirol muslimin rohimakumullah
Berkorban tidak sama dengan bersedekah. Jika sedekah ada batas minimalnya, setidak-tidaknya berkata baik dan atau senyum ramah saja. Jika berkurban, minimal satu ekor kambing, atau satu dari tujuh orang untuk kelompok korban seekor unta atau sapi. Punya nominal uang yang tinggi, tidak sekedar berkata baik dan senyum ramah pribadi. Meski lebih utama satu orang berkorban dengan seekor kambing gibas, hingga satu ekor sapi atau unta, tapi tak mengapa. Itu bukti ketakwaan kepada Allah ta’ala dan bukti cinta yang teramat sangat kepada Nabi. 
Bagi muslim yang mampu dan tidak bepergian, oleh ulama madzab Syafi’i dan Maliki hukumnya Sunnah Muakkad. Hal itu berbeda dengan ulama madzab hanafi, bahwa bagi muslim yang mampu dan tidak bepergian, maka berkorban adalah wajib. Sebab Rasulullah Saw semasa hidupnya, tidak pernah meninggalkan ibadah kurban. Rasulullah Saw mendawamkan berkurban, dari sejak disyariatkan hingga tiba wafatnya. 
Oleh sebab itu, mari kita berupaya untuk mendawamkan ibadah kurban. Bagi yang belum berkurban, maka bercita-citalah untuk bagaimana caranya dapat berkurban. Bagi yang sering berkurban, agar bercita-cita untuk terus selalu berkurban. Adapun, bagi siapapun yang setiap tahun berkurban, maka berkomitmenlah untuk terus-menerus berkorban. Semata-mata karena Allah ta’ala, bukan karena ingin dipuji sebagai seorang hartawan, apalagi seorang dermawan, bukan pula tidak untuk pameran atau bahkan sekedar memperoleh pujian. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil hamd
Ma’asyirol muslimin rohimakumullah
Tibalah di sesi penutup, bahwa berkurban hakikatnya menyembelih rasa kepemilikan. Sebagai bukti ketauhidan. Dan bukti cinta kepada nabi yang begitu dalam. Semoga Allah menerima ibadah kurban kita, bukan daging dan darah hewan kurban yang Allah terima, melainkan derajat ketakwaan kita. Jadikan rasa kekompakan keluarga Nabi Ibrahim a.s sebagai panutan. Panutan bagi keluarga kita, untuk sama-sama rela mengorbankan sebagian dari karunia yang dimiliki, untuk agama Ilahi Rabbi, semoga kita semua diberi kesempatan menunaikan ibadah umrah dan haji ke tanah suci. Aamiin ya Mujibaassaailin.

                   
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ, وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ, وَتَقَبَّلَ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ


اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ ولله الحمد.
 اَلْحَمْدُ لِلهِ الَّذِيْ أَمَرَنَا بِالْإِصْلَاحِ، وَحَثَّنَا عَلَى الصَّلَاحِ، وَبَيَّنَ لَنَا سُبُلَ الْفَلَاحِ.
 وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُ اللهِ وَرَسُولُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ، وَعَلَى أَلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ.
 أَمَّا بَعْدُ: فَأُوصِيكُمْ عِبَادَ اللَّهِ وَنَفْسِي بِتَقْوَى اللَّهِ. إنَّ اللهَ أَمَرَكُمْ بِأَمْرٍ بَدَأَ فِيْهِ بِنَفْسِهِ وَثَنَّى فِيْهِ بِمَلَائِكَتِهِ، فقَالَ تَعَالَى: إِنَّ اللَّهَ وَمَلائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا  
 اللَّهُمَّ صلِّ وسلِّمْ وبارِكْ علَى سَيِّدِنَا وَنَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِيْنَ،
 وَارْضَ اللَّهُمَّ عَنِ الْخُلَفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ أَبِي بَكْرٍ وَعُمَرَ وَعُثْمَانَ وَعَلِيٍّ، وعَنْ سَائِرِ الصَّحَابَةِ الْأَكْرَمِيْنَ، وَعَنِ التَّابِعِيْنَ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ
 اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَاْلمُؤْمِنَاتِ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ الْاَحْيآءِ مِنْهُمْ وَاْلاَمْوَاتِ.
 اللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، 
وَأَصْلِحْ لَنَا أَخِرَتَنَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ.
 اَللَّهُمَّ لَا تَدَعْ لَنَا ذَنْبًا إِلَّا غَفَرْتَهُ، وَلَا دَيْنًا إِلَّا قَضَيْتَهُ، وَلَا مَرِيْضًا إِلَّا شَفَيْتَهُ وَعَافِيَتَهُ،
 وَلَا حَاجَةً مِنْ حَوَائِجِ الدُّنْيَا إِلَّا قَضَيْتَهَا وَيَسَّرْتَهَا لَنَا يَا أَكْرَمَ الْأَكْرَمِيْنَ،
 وَيَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.
 اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبَلاَءَ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّلاَزِلَ وَاْلمِحَنَ، وَسُوْءَ اْلفِتْنَةِ وَاْلمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ، عَنْ بَلَدِنَا اِنْدُونِيْسِيَّا خآصَّةً وَسَائِرِبُلْدَانِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّةً يَا رَبَّ اْلعَالَمِيْنَ.
 اللهم انصر إخواننا في فلسطين من ظلمات الكفار الاسرائيل
رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَاِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ اْلخَاسِرِيْنَ.
 رَبَّنَا آتِناَ فِى الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِى اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ..
 عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِاْلعَدْلِ وَاْلاِحْسَانِ وَإِيْتآءِ ذِى اْلقُرْبىَ وَيَنْهَى عَنِ اْلفَحْشآءِ وَاْلمُنْكَرِ وَاْلبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ، وَاذْكُرُوا اللهَ اْلعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهُ أَكْبَرُ

